
35  

 

Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra) 
 

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 01 No. 01, Oktober 2022 

 

 
 
 
 

Telaah Singkat Fenomena Tentang Bystander Effect 
 
 

Erik Kurniawan, Gunawan Santoso2 
1
Universitas Insan Pembangunan Indonesia, Indonesia 

2Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia 
 

*Corresponding author:  naufalnajmi04@gmail.com 
 
 

Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari tentang 

Bystander Effect: dari channel youtube “1 Hari Sukses” yang berjudul Bystander Efect: 

Seberapa Besar Rasa Empatimu?. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yaitu metode yang dilakukan dengan teknik simak dan catat karena sumber 

informasi yang diambil dengan menyimak narasi lisan. Hasil penelitian ini menjelaskan 

tentang sebuah fenomena dalam psikologi sosial ketika seseorang membutuhkan pertolongan 

tetapi orang-orang yang ada di sekitarnya tidak ada yang membantu. Bystander effect 

menunjukkan bahwa kehadiran orang lain dapat menghambat seseorang untuk membantu 

sesamanya yang sedang berada dalam kesulitan. 
 

Kata Kunci: Bystander Effect, Perasaan, Peduli. 
 
 

 
Abstract - The purpose of this research is to find out and learn about the Bystander Effect 

from  ”1  Day  Success”  YouTube  channel  entitled  Bystander  Effect:  How  Big  Is  Your 

Empathy? This study is using descriptive qualitative method, specifically the method were 

carried out by observing and noting techniques because the source of information is taken by 

listening to oral narratives. The results of this study explain a phenomenon in social 

psychology when someone needs help but no one around them helps. The bystander effect 

shows that the presence of other people can prevent someone from helping others who are in 

trouble. 
 

Keywords: Bystander Effect, Feelings, Care. 
 
 

 
Pendahuluan 

 
Manusia hakikatnya adalah mahkluk individu sekaligus mahkluk sosial. Manusia dalam 

menjalani kehidupannya akan senantiasa bersama, bergantung dan membutuhkan manusia lainnya. 

Dengan adanya pengertian tersebut maka manusia perlu mengembangkan perilaku sesuai dengan 

hakikatnya sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu manusia perlu membantu atau menolong orang 

lain dan juga membutuhkan bantuan dari manusia lainnya dalam sebuah lingkungan 
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masyarakat.Perilaku yang memberikan pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan masuk 
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dalam aspek perilaku prososial. Prososial memiliki arti sebagai sosial positif atau mempunyai 

konsekuensi positif. Aspek perilaku prososial antara lain sharing (membagi), cooperative (kerjasama), 

donating (menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran), generosity (kedermawanan), serta 

mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain (Eisenberg & Mussen, 1989, dalam Dayakisni 

dan Hudaniah, 2006). Perilaku saling menolong antar manusia menjadi penting dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain. Saat orang lain membutuhkan pertolongan dan kita memberikannya 

maka  akan  membantu  mengurangi  beban  penderitaan  yang  dialami  orang  lain,  meningkatkan 

kepekaan kita terhadap keadaan orang lain sehingga tergerak untuk menolong. Dengan demikian akan 

menciptakan kehidupan sosial yang bahagia serta penuh kerukunan. 
 

Metode Penelitian 
 

Metode Penelitian yang digunakan untuk karya ilmiah ini adalah metode kualitatif. Yaitu 

suatu rumusan masalah dalam penelitian untuk mengeksplor situasi yang diteliti secara mendalam dan 

luas. Metode ini dapat diamati dari suatu individu, kelompok, organisasi, masyarakat dalam keadaan 

konteks yang tertentu. Menurut Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong pendekatan 

kualitatif adalah prosedur sebuah penelitian yang menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis maupun lisan dari orang lain yang diamati. Pendekatan Kualitatif adalah pendekatan yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dari sebuah 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap. Sumber data yang disimak adalah video dari channel Youtube 

“1 Hari Sukses” tentang pembahasan teori dan teknik Bystander Effect: Seberapa besar empatimu?. 

Subjek dalam penelitian nya adalah Bystander Effect. Sedangkan objek penelitian nya adalah 

kemanusiaan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Bystander Effect dapat diartikan sebagai sebuah fenomena dalam psikologi sosial di 

saat seseorang mengalami kesulitan sehingga membutuhkan pertolongan namun tidak ada 

orang   yang   membantunya.   Orang-orang   yang   mengetahui   kesulitan   tersebut   hanya 

mengamati dan tidak berbuat apapun. Mereka beranggapan masih ada orang lain yang akan 

membantu orang yang sedang kesulitan tersebut. Akan tetapi, orang-orang yang ada di 

dekatnya memiliki pemikiran yang sama. Mereka sama-sama berasumsi bahwa akan ada 

orang lain yang menolongnya. Akibatnya, masing-masing orang berharap ada orang lain 

selain dirinya yang memberikan bantuan kepada orang yang kesulitan. 

Bystander effect  menunjukkan  bahwa  kehadiran  orang  lain dapat menghambat  seseorang 

untuk  membantu   sesamanya   yang   sedang   berada  dalam   kesulitan.   Penelitian   mengenai   ini 

mengatakan bahwa kehadiran orang lain seakan memanipulasi keadaan sehingga akan ada orang lain 

yang menolong. Fenomena ini selalu terjadi di setiap zaman dan diwariskan ke generasi berikutnya. 
 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini hanya mengambil atau menyimak dari karya atau jurnal tentang “Bystander 

effect”   yaitu   fenomena   dimana   seseorang   enggan   peduli   dan   menolong   orang   lain   yang 

membutuhkan. Hal ini terjadi karena individu tersebut beranggapan masih ada banyak orang yang 

berada pada situasi itu dapat menolong. Situasi ini menjadi tidak benar, manakala semua orang 

memiliki pemikiran semacam itu, sehingga tidak ada penolong pada orang yang membutuhkan. 
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